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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bencana adalah peristiwa atau serangkaian peristiwa yang mengancam
dan mengganggu kehidupan dan mata pencaharian masyarakat yang
disebabkan, baik dengas faktor alam, faktor non-alam dan faktor manusia,
yang mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan,
kerugian harta benda dan dampak psikologis.

Secara topografi Luwu Utara adalah kombinasi geologis dari Highlands
Veerbek dengan dataran rendah yang memiliki tanah subur. Karakteristik
lahan subur adalah tanah yang umumnya lenggar yang menaisi tanaman
atau pepeonan. Telapi ketika hutan dibuka untuk perkebunan [ pertanian
dan industri ekstraktif dalam bentuk tambang akan memisak daya dukung
ekologis wilayah lahan yang subur.

Luwu Utara dikelilingi oleh berbagai jenis sungai besar. Di selatan ada
Sungai Rongkong besar, sedangkan tengah kota Masamba itu sendiri
rendah di tingkat rendah, dan kecamatan di sekitarnya juga dilintasi oleh
beberapa sungai besar. Kondisi ini menyebabkan Luwu utara dan
sekitarnya relatif di bidang-bidang rentan bencana banjir.Selain disebabkan
faktor alam, banjir juga terjadi karena ulah manusia. Contoh, berkurangnya
kawasan resapan air karena alih fungsi lahan, penggundulan hutan yang

meningkatkan erosi dan mendangkalkan sungai, serta perilaku tidak
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bertanggung jawab seperti membuang sampah di sungai dan mendirikan
hunian di bantaran sungai.

Metode penanggulangan telah dilakukan secara terpadu dalam kendali
Kementrian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan.
Tim kaji cepat, penyelamatan, dan evakuasi terdiri dari Tim Badan
penanggulangan Bencana Daerah Setempal, Basarnas, TNI, Polri, dan
Relawan. Pemenuhan kebutuhan Bangl_.:nan mitigasi dan evakuasi dirasa
perlu sebagai bagian dari antisipasi dalam melakukan investigasi serta
kajian dalam setiap bencana yang terjadi.

UU No. 27 tahun 2007 menjelaskan tahap pananggulangan dalam
pengelolaan bencana pencegahan, langkah persiapan, fase respons
darurat, fase pemulihan. Keempat langkah adalah utas semua pihak untuk
melakukan manajemen bencana. Tahapan pananggulargan terbuat dari
referensi dalam proses desain evakuasi bencana.

Perkembangan zaman yang semakin, cepal menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dalam penangan kebencanaan. Bangunan dengan Arsitektur
modern serta material yang semakin canggih juga dirasa perlu dalam
pembangunan bangunan mitigasi dan evakuasi bencana di Kabupaten
Luwu Utara . Keberadaan material ini akan mudah terasa dan terlihat pada
bangunan baik dalam interior bangunan ataupun wajah bangunan tanpa
ditutupi atau dimanipulasi penggunaan material yang artifisial. Istilah "Less
is More” merupakan istilah yang dipopulerkan tokoh arsitektur modern

Ludwig Mies van der Rohe yang mengacu pada pendekatan minimalis pada




bangunan. Tidak ada penggunaan omamen atau elemen bangunan lainnya
yang berlebihan. Setiap elemen terbentuk berdasarkan fungsi sekaligus

estetika secara bersamaan.

Desain arsitektur bergaya moderr ki ciri khas, yaitu banyaknya

C. Tujuan dan Sasaran Perancangan

Tujuan dari perancangan ini adalah :

1. Mewujudkan konsep perencanaan dan perancangan bangunan
mitigasi dan evakuasi bencana di Kabupaten Luwu Utara yang dapat
mewadahi kegiatan investigasi dan evakuasi bencana di empat

kabupaten/kota di Tana Luwu.




2. Memaksimalkan fungsi dari keseluruhan area. Prinsip ini dibuat

melalui perencanaan fungsi dari masing - masing area yang akan

membantu apa yang akan dibahas dengan standar perencanaan serta
kaidah dalam arsitektur Islam.

Lingkup perancangan yang akan di bahas adalah aspek fisik dan non
fisik yang mencakup pada lokasi site, pengguna, pengunjung, struktur
bangunan, kebutuhan ruang, lingkungan tapak, massa bangunan, arus

sirkulasi dalam dan luar bangunan, serta potensi pada tapak perancangan.




E. Sistematika Penulisan
Bab I:

Pendahuluan, menjelaskan latar/belakang, perumusan masalah

perancangan, objektif pe ctif, sistem pemikiran
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L.

Hasil rancange
berupa bentuk arsitektur, sirkulasi dan aksesbilitas, eksterior,
interior, pondasi, kolom, balok, atap, instalasi air bersih dan air

kotor, sistem persampahan dan pencegah kebakaran.
Bab V:

Kesimpulan berisi kesimpulan umum terhadap hasil rancangan.




BAB Il
STUDI PUSTAKA

A. Pengertian Judul

Mitigasi bencana merup

dirasa perlu sebagai bagian dari antisipasi dalam melakukan investigasi

serta kajlan dalam setiap bencana yang terjadi.

Mitigasi dapat berupa tindakan struktural dan non-struktural. Langkah-
langkah mitigasi struktural termasuk konstruksi tanggul, dinding penahan
banjir, transfer aliran sungai, penimbunan dan sebagainya. Tindakan
mitigasi non-struktural meliputi akuisisi dan pengalihan struktur berisiko,

pemeriksaan banjir, penegakan aturan bangunan, perencanaan




penggunaan lahan yang baik, sistem peringatan banijir, pemetaan banijir,
pendidikan. Biasanya, strategi mitigasi banjir yang paling efektif adalah

komponen struktural dan non-struktural yang komprehensif dan mencakup

keduanya.
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pribadi itu mungkin termasuk sinyal alarm yang menggunakan tanda/sinyal
yang bisa didengar dan dilihat. Peraturan-peraturan seperti kode bangunan
dapat digunakan untuk mengurangi kemungkinan panik dengan

memungkinkan individu menyiapkan kebutuhan untuk mengevakuasi diri

tanpa menyebabkan alarm.




Perencanaan yang tepat akan menerapkan pendekatan semua-bahaya
sehingga rencana itu dapat digunakan kembali untuk beberapa bahaya

yang mungkin ada.

Z

ARN

Tl
{

a. Karakteristik Lokasi

Morfologi pada aliran Banjir Sungai::

o Bagian hulu Sungai Banjir Bandang terletak di daerah pegunungan
dan merupakan daerah resapan air hujan. Aliran Sungai Radha
berbelok ke selatan, dan aliran Sungai Kula bergabung dengan
Sungai Masamba, yang melewati kota Masamba.




o Perbukitan tinggi dengan kemiringan curam (lebih dari 30°), daerah
tangkapan air hujan dengan kisaran elevasi maksimum 175 - 1400

mdpl. Buttu Lero (1220 mdpl) merupakan puncak tertinggi di daerah

endapan aluvial (Qal), terdiri dari lumpur, lempung, pasir, kerikil dan

kerakal. Di sebelah utara, Kelompok Granit Kambuno (Tpkg) terdiri
dari batuan beku granit dan granodiorit. Serta endapan lava basalt

dan andesit, breksi vulkanik dan tufa dari Formasi Vulkanik Lamas

(Tplv). Pada formasi granit Kambuno banyak ditemukan tanda-

tanda sesar geser purba.




o Pengamatan lapangan sepanjang sungai Radda dan Kula :

Dibangun oleh jenis batuan beku granodirit (bagian dari Formasi
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o Diperkirakan Volume Minimum Simpanan Banjir bandang di Sungai
Radda 5.352.919 M3 (Luasan Landaan Area dari Drone Offender:
3.167.408 m2 dengan perkiraan tebal rata-rata 1,69 m.

o Diperkirakan volume minimum Banjir Bandang pada Sungai Kula
6.189.330 M3 (Area Derinatory Drone: 4.126. 220 m2 dengan
perkiraan tebal rata-rata 1,5 m).
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c. Jumliah Korban

Sebanyak 106 orang luka-luka pada peristiwa banjir bandang

Keﬁlsakan:barbarat yang dialami oleh dua kecamatan tersebut ialah

Kecamatan Masamba :
o Rusak Ringan : 1221 rumah
o Rusak Sedang : 88 rumah

o Rusak Berat : 705 rumah
Kecamatan Baebunta :

o Rusak Ringan : 311 rumah

11




o Rusak Sedang : 8 rumah

o Rusak Berat : 818 rumah
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kepala lingkungan dan pemerintah desa melalui kepala dusunnya

secara langsung kepada pengungsi.

Dalam distribusi penyaluran bantuan tidak luput dari berbagai
macam permasalahan yang di antaranya ialah terbatasnya kendaraan
operasional dalam mendistribusikan logistik, sulitnya akses jalan ke
beberapa pengungsian yang hanya bisa dilalui oleh kendaraan roda
dua sehingga menyebabkan penyaluran bantuan sulit dilakukan.

12




Selain itu kurang meratanya bantuan pada tiap titik pengungsian.
Terdapat titik yang kelebihan atau terjadi penumpukan bantuan, dan
terdapat pula titik yang kekurangan bantuan. Hal tersebut dikarenakan
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ini telah terealisasi sebanyak 50 unit dari Pemerintah Provinsi Sulawesi
Selatan dan telah memiliki penghuni yang sistem pembagiannya
dilakukan dengan undian oleh korban terdampak bencana. sistem
tersebut umumnya bagi sebagian besar korban masih dianggap tidak
adil dan dapat menimbulkan konflik horizontal.

Selain DTH, terdapat juga bantuan berupa Jaminan Hidup dari

Kementerian Sosial sebesar 300.000 perbulan yang mana tahap

13




pertama telah dilaksanakan pada tanggal 22 Oktober 2020 (Lukman,
2020). Namun, berdasarkan fakta lapangan ditemukan bahwa DTH

yang rencananya diberikan selama enam bulan ternyata hanya

diterima sebanyak dua bulan

v
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minimalis
adalah suatu dese bangunan
sederhana namun tetap memiliki nilai estetika dan ruang yang lebih
besar dan lapang. Padahal konsep sejati dari desain rumah minimalis

tidak hanya itu saja.

Salah satu alasan utama dari munculnya desain bangunan minimalis
adalah sebagai salah satu bentuk protes terhadap beberapa aliran
arsitektur yang dianggap boros dalam menggunakan bahan untuk
bangunan yang tidak ramah terhadap alam. Contohnya penggunaan

14




kayu yang berlebihan untuk bahan bangunan atau pembuatan interior
yang diambil dari alam, padahal manusia tidak bisa memproduksinya
sendiri.

tamakan fungsi dari

Y
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berkembang seturut berjalannya periode ini. Ciri- ciri dari arsitektur

modern antara lain:

o Terlihat memiliki keseragaman dalam penggunaan skala manusia.

o Bangunan bersifat fungsional, yaitu sebuah bangunan dapat
mencapai tujuan semaksimal mungkin, bila dipergunakan sesuai

dengan fungsinya.
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o Bentuk bangunan sederhana dan bersih yang berasal aliran kubisme
dan abstrak yang terdiri dari bentuk-bentuk aneh, akan tetapi
memiliki bentuk dasar segi empa:

o Pemakaian bahan pabri ! //\

&
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bentuk yang tembus pandang dan bersih dari hal-hal yang tidak
diperlukan sehingga dapat menyesuaikan dengan dunia mekanis dan
pengangkutan yang cepat. (Wahid & Alamsyah, 2013) Semboyan
"Machine for Living" yang ditegaskan oleh Le Corbusier memberikan
pandangan bahwa dunia bangunan harus memiliki sifat yang efisiensi,
rendemen, ekonomi dan harus mencapai semaksimum mungkin seperti

dalam perekayasaan setiap mesin.
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Le Corbusier juga memberikan pandangannya terhadap tipologi
pada arsitektur modern yang menjelaskan bahwa tipologi berupa objek
produksi masal yang melihat bahwa‘elemen dari kolom rumah sampai
dengan kota sebagai sebuah analogis karena rasionalisme ilmu
pengetahuan dan sistem produksi teknologi adalah wujud nyata
daripada bentuk yang paling “progresif. Pada masa ini, paradigma
rasionaliSme juga memberikan pengaruli yang cukup besar. (Wahid &.
Alamsyah, 2013)

d. Tata Ruang

Ruang merupakan sebuah wadah kegiatan manusia dan sangat erat
kaitannya dengan sebuah sistem. Ruang merupakan sistem lingkungan
binaan terkecil vang sangat penting karena sebagian besar waktu
manusia modern saat ini banyak dihabiskan di dalam ruang. Fungsi dari
sebuah ruang juga diteniukan oleh fungsi yang lebih besar yaitu
bangunan. Ruang juga dirancang untuk memenuhi kebutuhan tertentu
dan fungsi yang lebih fieksibel.(Haryadi & Setiawan, 2010)

Arsitektur modern memberikan pandangan yang jujur dan sederhana
termasuk dalam pengolahan ruang. Ruang merupakan wujud dari

volume dan bukan masa. Ruang juga merupakan sebuah bentuk dan
berdasarkan konsep arsitektur modern, bentuk mengikuti fungsi yang
ada di dalamnya. Ruang-ruang yang bersih serta didominasi elemen
tembus pandang meruapakan salah satu perwujudan dari konsep

arsitektur modern.
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Ruang yang terbentuk dari sisi-sisi berbentuk geometris akan
menujukkan komposisi yang lebih nyaman. Material serta rongga yang
akan membentuk ruang akan embeéri pengaruh pada suasana pada
ruang tersebut. Dengan demikian, pengolahan ruang pada arsitektur
modern akan menciptakan keadaan yang efisien, sederhana namun
tegas serta menyatukan antera” hubungan ruang luar dan ruang dalam
melalui glemen transparan sehingga tarjadiinteraksl antara objek yang
berada di luar dengan objek yang berada di dalam.

e. Bentuk dan Penampilan

Secara psikologis, manusia secara alami akan menyederhanakan
lingkungan visualnya untuk memudahkan pengertian dan pemahaman.
Semakin sederhana dan teraturnya suatu wujud, maka sermakin mudah
diterima dan dimengerti.

Bentuk dan penampilan pada arsitektur modern merupakan bentuk-
bentuk yang geometris dan mudah dikenal. Kesederhanaan, kemumian,
kerapian dan ketelitian dari bentuk serta penampilan tersebut
merupakan karakteristik serta konsep dari arsitektur modern. Walapun
dalam bentuk yang abstrak, bentuk tersebut akan menunjukkan
ekspresi kejujuran. Elemen-elemen dari bentuk pada arsitektur modern
bersifat puris atau bentuk yang selalu diulang. Kesederhanan pada
bentuk dan tampilan merupakan ekspresi kejujuran serta nilai estetika

pada arsitektur modern (Tanudjaja, 1997).

18




Fasad atau penampilan bangunan dengan pengunaan garis - garis
linier dan bentuk kotak atau segiempat melahirkan sebuah konsep yang
universal. Bentuk asimetris, kubis atau semua sisi dalam komposisi dan

////'lflu‘\\\

D. Konsep Perancangan Dalam Islam

a. Mitigasi dan Kesiapan

Tahap ini dilakukan sebelum bencana. Pada tahap ini ada kegiatan
pengurangan risiko kerugian karena bencana, termasuk kesadaran
bahaya bencana, pemetaan risiko, pembentukan skema tanggap

darurat, mendukung pengembangan fisik dan persiapan sumber daya

19




manusia dan sumber daya manusia lainnya. Semangat mitigasi

terdapat dalam Firman Allah,

nda
»

dalam bentuk gaye

untuk berurusan dengan keluarga. Upaya mitigasi dapat dilakukan
dengan beberapa pendekatan. Pertama, secara struklural, yaitu,
dengan perkembangan fisik yang mendukung manajemen bencana
dan teknik teknis, seperti pembangunan saluran, bunker, dil. Kedua,
tidak struktural, itu termasuk menghindari konstruksi di daerah yang
rentan terhadap bencana, memiliki pengetahuan tentang bencana.
Sedangkan mitigasi bencana sosial dapat mencakup, distribusi
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pembangunan yang adil, keamanan stabilitas sosial ekonomi dan
politik.

b. Tanggap Darurat

kerusakan di

E. Studi Literatur

a. Gedung Tsunami and Disaster Mitigation Research Center
(TDMRC)
Merupakan gedung penyelamatan yang berada dikawasan ulee
Ihee. Gedung yang dibangun oleh BRR NAD-Nias ini menjadi leader
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dalam perencanaan mitigasi bencana di Aceh memiliki fasilitas yang
mendukung untuk menjalankan fungsi - fungsinya.

Gedung yang dibangun oleh Badan Rehabilitasi dan Rekonstruksi
(BRR) NAD-Nias ini nantinya akan menjadi pusat kegiatan Tsunami and
Disaster Mitigation Résearch Center (TDMRC) dengan Nama Pusat
Riset dan Pelatihan Mitipasi Bencana Tsunami NAD. disamping itu,
gedung.ini juga akan.menjadi Escape Building (Gedung Penyelamatn)
bagi kawasan Ulee Lhee Kecamatan Meuraxa Banda Aceh.

Gambar 4.Gedung TDMRC
Sumber: (https.//dialeksis.com/aceh/tdmrc)2021

b. Gedung Ina DRTG

Merupakan salah satu gedung di lingkungan Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) yang bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan penanggulangan bencana di

Indonesia. Sebagai sebuah institusi pelaksana pendidikan dan
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pelatihan, PUSDIKLAT PB memiliki visi dan misi untuk menjadi pusat
keunggulan pelaksanaan Diklat PB atau lebih dikenal dengan “center of

excellent’ penanggulangan bencana di Indonesia.

Gambar 5. Gedung Ina DRTG
Sumber: (https/fetangguh.bnpb.go.id)

Ada berbagai fasilitas penunjang dalam gedung iersebut salah
satunya, ADMS (Advanced Disaster Management Simulator) yang
dimiliki oleh Pusat Pendidikan dan Pelatihan Penanggulangan Bencana
(Pusdiklat PB) BNPB untuk berlatin tentang tahapan membangun tim
tanggap darurat yang terampil dan siap untuk mengoordinasikan dan
mengelola upaya tanggap darurat dan mobilitas personel kaji cepat

secara lebih nyata, aman, dan terkontrol dalam media virtual.
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BAB Il

ANALISIS PERANCANGAN

A. Analisis Pemilihan Tapak

Data eksisting atau data site bertujuan untuk mengetahui keadaan
kondisi fisik pada tapak; keadaan lingkungan pada tapak, batas-batas tapak
dan potensi yang ada pada Kawasan lapak, data eksisting pada tapak ini
dapat digunakan sebagai landasan utama utntuk membuat sebuah analisis

tapak.

Lokasi tapak terletak di Jalan Lingkar Selatan Kabupaien Luwu Utara
Sulawesi Selatan. Tapak yang digunakan sebagai pusat penanggulangan
bencana alam ini merupakan area pengembangan vang belum banyak

aktivitas kegiatan sehan - hari.

LT ALT MIEFRA A LIaAR ST ATR

Gambar 6.Titik Lokasi Perancangan.
Sumber : Dokumen Penulis 2021
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B. Analisis Kondisi Lingkungan

Lokasi tapak sebagai pusat penanggulangan bencana alam ini berada
di Jalan Lingkar Kabupaten Masamba Sulawesi Selatan . Dalam Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Masamba sebagian dengan pusat
kegiatan berada di Kota Masamba, fungsi kegiatan diarahkan sebagai pusat

pemerintahan, dan. jasa, permukiman, pertanian dan

perkebunan:

Sumber : Dokumen Penulis 2021

C. Analisis Dimensi Tapak
Bentuk pada tapak berbentuk persegi empat dengan luasan tapak 3,5
Ha. Hal ini sudah bisa dikatakan memenuhi persyaratan sebagaimana

mestinya dengan kebutuhan lahan terbangun 1,6 Ha.
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Bendurgan Baliase

Gambar 8. Kondisi Lingkungan Tapak.
Sumber : Dokumen Penulis 2021

Luas lahan 3,5 Ha
KDB : 60% x 35.000 m? = 21.000 m? (RTH)
40% x 35.000 m? = 14.000 m? (Terbangun)
KLB :2x35.000 m?= 70.000 m?
GSJ :15m
GSB :8m

Jumlah lantai 70.000 m? / 14.000 m? = 5 (Jumlah lantai maksimal)

D. Analisis Potensi Tapak
Potensi yang ada pada tapak yaitu memiliki beberapa jalan, yang dapat
dimanfaatkan sebagai pintu masuk maupun pintu keluar, dan memiliki

saluran drainase. Dengan ditunjang adanya jalan utama sirkulasi
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kendaraan sebagai poros lalu kegiatan lalu lintas kota Masamba. Diantara

jalan tersebut, yaitu Jalan Lingkar selatan dan Jalan Simpurusiang.

E. Analisis F
Analisis SWOT adalah analisis yang di perlukan sebagai media awal
dalam mengambangkan potensi dan menghadirkan solusi dalam
menangkal kelemahan dan ancaman yang akan mempengaruhi site pada
saat proses perancangan, pelaksanaan serta penggunaan bangunan.
Analisis SWOT sendiri terdiri dari, analisis mengenai kelebihan,
kekurangan, kekuatan, peluang, serta ancaman. Pada lokasi yang telah di
tentukan.




SWOT INDIKATOR LOKASI

STRENGH - asi terletak di bagian jalan utama

g=|SL¥ =10 0sS

jalan lingkar yang merupakan akses
utama perencanaan jalan trans
sulawesi untuk menguragi volume
kendaraan yang masuk ke kota

Tabel 2. Analisis SWOT
Sumber : Analisis Penulis

Analisis ini digunakan sebagai data awal dalam melakukan penentuan

konsep perancangan yang berkaitan dengan landscape bangunan dan




perlakuan terhadap bangunan seperti penempatan bukaan dan view

bangunan.

F. Analisis Fungsi Tapak

a. Fungsi Primer

administrasi, kantor staf, kantor humas.
G. Analisis Pengguna

a. Pengelola

Pengelola sebagai orang orang yang mengatur hal-hal yang
berkaitan dengan Pusat penanggulanagn bencana alam beserta
dengan relawan, agar dapat berfungsi sebagaimana mestinya, dan

dapat menganyomi masyarakat.
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b. Pengunjung
Pengunjung Individu bertujuan untuk mencari data atau pun ingin
mengetahuai tentang aktivitas aldm sehingga masyarakat dapat

berkunjung setiap saat.

Gambar 9. Alur Sirkulasi Relawan.
Sumber : Analisis Penulis 2021




b. Pengunjung

mmad Crither,

-
L
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Gambar 11. Kebutuhan Ruang
Sumber : Analisa Penulis 2021
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b. Dimensi Ruang

1 | PENGELOLA
Ruang Kepala I
Ruang Tata »
Usaha 4 {Org| 25 | mPlOrg | DA)[ 1bh | 12 | n?
Ruang Kabag » N _ _ _ ‘
Logistik 4 Eﬁﬂ_ \ 25 miOrg | DA | tbh | 12 m?
Ruang Kabag - ) ) _ :
Mitigasi A p ol 25 | wiOrg | DA bRy A2 |
Ruang Kabag N ON n
Evakuasi 4 |Og| 25 miOrg ; DA | 1bh | 12 »m’
Humas 4 |Og| 25 | miOrg | DA [ 1bh | 12 | m
Ruang Rapat 25 | Org 2 mHOrg | DA | 1bh | 78 | m?
RuangMediasi | 15 (Org| 2 | mPfOrg | AS | 1bh | 24 | m?
Ruang : ‘= , _ .
Konsultasi S Q_ru 2 mmrg AS | 1bh | 24 |
Ruang Bazamas | 15 |Org | 2 mOrg | AS | 1bh | 24 | m®
Ruang , - B
Administrasi 10 |Org | 2 mYOrg | AS | 1bh | 24 | ¥
Ruang NGO 10 | Org 2 mOrg | AS 1bh'4/24 | n?
Ruang Medis 4 | Org :1.5 m'!Oa'g__ | DA Tbh 60 ne
Ruang . .
Psikologis 4 lOrg| 2 | mYorg | AS | 1bh | 24 | m
Ruang Apotik. 4 ! Org | m*Org -~ AS 1bh | 24 m
Volunteer Cours | 25 | Org | - (2 nelorg (. AS | 1bh | 64 | nv
Ruang Arsip 2 |Og| 25 m/Org | DA | 1bh | 18 | m®
Dapur Umum 4 |Org| 2 m#Org | AS | 2bh | 36 |
Ruang
Penyimpanan 5 | Org 2 m?/Org AS ibh | 54 e
Alat Medis
Ruang Alat
Evakigst 5 | Om 2 m?0rg AS ibh | 228 | m®
Ruang
Registrasi Alat 4 |Og| 2 mOrg | AS | 1bh | 36 | n¥
Ruang
Parawaian Alat 4 | Org 2 m¥Org | AS ibh | 24 | m*
Ruang Staf
Teknic 4 |Org| 2 m¥Org | AS | 1bh | 24 | m?
Ruang Security | 4 | Org 2 m?/Org AS | 1bh | 24 m?
Ruang Informasi | 2 | Org 2 m?/Org AS ibh | 27 m?
Ruang Data
Kebencanaan 5 | Org 2 m¥Org | AS ibh | 24 | m
Ruang Cleaning | 4 | g | 2 | m¥org | AS | 1bh | 24 | m
Service
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ga”fa“%"““”““ 2 |log| 2 | nworg | AS | 1bh | 30 | m
Migea 2 |15 |og| 2 | miorg | AS | tbh | 24 |
Ruang Edukas! | 15 [org| 2 fimiorg | AS | 1bh | 24 |
Commad Center | 10 | Org AS | 1bh | 126 | m
ﬁf,fﬁ';“dms 5 1bh | 36 | m
Ruang Program ibh | 36 m?
LAB 27 | o
Ruang
Koordin m?
Peneliti ¢ A ]
4 A )
2 -
1
9
3 =

Toilet m
Ruang C e
Gudang e
Ruang Pa N 4 | m
Ruahg Me 14 m
Ruang Gen ; : 14 | m?
s 2 |Org| 2 | miorg | AS [ 1bh | 20 | m

Luas Total 240 | m?

Tabel 3. Dimensi Ruang
Sumber : Analisis Pribadi |

c. Buble Diagram

Gambar 12. Hubungan Ruang LT 1.
Sumber : Analisis Penulis 2021
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J. Analisis \

perancangan yait

No Bagian Keterangan
Bangunan
1. | Dinding Utama

« Bahan daur ulang

» Hemat waktu
pemasangan

* Minim sampah

« Penggunaan dipadukan
dengan dinding bata.

2. | Dinding Fasad « Memberi kesan ringan.
» Memasukkan
pandangan dari luar dan

dalam.




» Memaksimalkan cahaya
matahari ke dalam
bangunan.

Kusen, Daun
Pintu dan
Jendela

» Unplasticised Polyvinyl
Chloride

« Bahan daur ulang

= Hemat wakiu
pemasangan

» Minim sampah

« Molif bervariasi

Lantai Utama

» Hemat waktu dan biaya
= Minim sampah
» Dingin

Lantai Kantor
(Ruang Kantor)

« Untuk IV eredam Bunyi
Atau Suara

+ Bersih / rapi

» Tidak licin

» Tahan lama

« Banyak moti

Langit - langit

« Hemat waktu dan biaya

= Minim sampah

» Meinaksimalkan tinggi
ruang

Fasad dan
Shading

g
Aluminium Composite
Panel Cladding

. i’ﬂmasangan mudah

= Mudah dibentuk

= Minim resiko retak

» Tahan terhadap sinar
uv

« Tahan terhadap cuaca
extrim

Finishing Atap
Utama

Dak beton

» Daya tahan kuat

» Multifungsi

« Mudah penambahan
lantai

+ Mudah dibersihkan

» Modern dan kekinian
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el |

Jalan/ Penutup |

Tanah

1

» Berdaya serap baik
» Mudah didapatkan
» Mudah diganti

« Perawatan mudah

Tabel 4. Jenis Material

K. Analisis Utilitas

Perlengkapan bangunan agar maksimal dalam fungsi. Aplikasi-aplikasi

perlengkapan bangunan yang akan digunakan dapat dilihat pada tabel

berikut:

MNo

Utilitas

1

Aplikasi

Heterangan

1.

Sistem Air
Bersih

Ground Water Tank

| « GWT pada

rasarvoir bawah.

« \Water Tank pada
reservoir atas.

« Sumber air dari
PDAM, sumur, air
hujan &
penggunaan air
bekas pakai.

Sistem Air
Kotor

Sewage Treatment Plan (STP) Grease Trap

* 5TP penampungan
dari toilet.

e Grease Trap untuk
buangan dapur.

» Air kotor setelah
melalui treatment
dan filtrasi
digunakan kembali.

Alat
Sanitar

A '

- —

—

Wastafel + Sensaor Kloset dudulk

« Wastafel dengan
sistem sensor,
mengurangi air
yang terbuang
percuma.

« Penggunaan kloset
duduk dengan
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pertimbangan
kebersihan.

Sistem
Pencegah
an
Kebakara
n

« Tangga darurat

dengan jarak
: maks. 25 m dari
%\ pusat kegiatan,
prink! « Sist i
/ i . em pendeteksi
api dan asap

otomatis,

Tangga Darurats
= Penggunaan alarm
dan alat

p A‘ i N
pemadaman

Smoke Detector Higront & Alorm manual.

» Gas halon dengan
aplikasi pada
fungsi yang tidak
boleh kena air.

Sistem
Telepon

« Sistemkomunikasi
metalui pesawat
telepon.

¢ Pengelompokan
sesuai fungsi kerja
yang ada.

Sistem
Keamana
n

= Sistem keamanan
dengan CCTV.

= Dengan sistem
moanitoring pusat
pada ruang
keamanan

CCTv Monitaring

Tabel 5. Utilitas
Sumber : Analisis Pribadi
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BAB IV
KONSEP PERANCANGAN
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B. Konsep Tapak

a. Sirkulasi
Jalan simpurusiang dan jalan lingkar selatan di jadikan akses utama
menuju lokasi site bangunan, oleh Karena itu akses masuk berada

dijalan simpurusiang dan keluar berada di jalan lingkar selatan. Pola

sirkulasi menggunakan pola langsung, di mana akses dekat dari pintu




masuk bangunan dan parkiran. Pola sirkulasi ini diharapkan dapat
memepermudah akses sirkulasi pada tapak.

\

MUH~,
%(‘AS HA& .
afl B\‘-“AS Q.

A

depan tapak
(site) dan arah selatan banguna. Untuk mengurangi dampak dari
tingginya tingkat kebisingan maka diperlu juga memperharikan jarak
bangunan atau GSB. Selain menagatur jarak bangunan, periu beberapa
vegetasi atau pepepohonan rindang agar supaya mengurangi tinggat
kebisingan baik dari diarea gedung maupun luar site.

E L
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Gambar 17. Konsep Kebisingan
Sumber: Analisis Fenualis 2027

c. View
Berdasarkan hasil analisis, untuk mengoptimalkan view bangunan
pada bagian luar dan dalam bangunan diperlukan hal sebagai berikut:

o Rencana pagar bangunan di buat tidak terlalu tinggi, agar tidak

" menghalangi view sekitarannya.
o Ketinggian bangunan dioptimalkan sehingoa pandangan tidak
terhalang keiika berada dalam bangunan.
o Memanfaatkan ketinggian bangunan agar terlihat dari luar tapak
sehingga menjadi daya larik pengunjung.
T A

Gambar 18. View dari luar
Sumber: Analisis Penulis 2021
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d. Konsep Bentuk Bangunan

Pada bentuk dan tampilan bangunan berdasarkan pertimbangan dan
kondisi tapak, studi banding, dan Kensep arsitektur modern yang di
terapkan pada bangunan.

Bentuk bangunanjuga menggunakan system analogi. Perencanaan

bentuk bangunan menganalagi remole control.

Gambar 18. Konsep Bentuk Bangunan
Sumber: Analisis Penulis 2021

C. Kelengkapan Bangunan

a. Struktur

Struktur bawah bangunan menggunakan struktur pondasi
tiangpancang dengan kedalaman modul 4 meter, struktur tengah
bangunan menggunakan beberapa jenis ukuran kolom 50x50, 30x40
dan kolom prkatis 15x15. Adapun untuk ukuran balok induk 40x60, balok
anak 25x40 dan ringbalk 15x20.
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o Dinding
Material yang dingunanan pada dinding yaitu pasangan batu bata
dengan fhinising cat.
o Plafond
Salah satu material yang di gunakan yaitu Gypsum
Material yang dingunakan pada exterior bangunan yaitu pasangan
batu dan fhinising cat, kaca tempered dan alucopan / ACP.




Penggunaan material di atas bertujuan memberi kesan elegan pada

bangunan.

Gambar 22. ACP
Sumber: Analisis Penulis 2021

c. Sistem Penghawaan
Pada bangunan memiliki beberapa system penghawaan yakni

penghawan alami dan buatan.
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Penghawaan Alami

Sistem penghawaan alami digunakan secara optimal pada
beberapa ruang yang tidak menggunakan penghawaan buatan.
Metode penghawaan alami dengan .cara memberi bukaan
bagian atas bangunan yang menjadi jalur masuknya udara dari

luar.

Gambar 23. Konsep Penghawaan Alami
Sumber: Analisis Penulis 2021

o Penghawaan buatan

Pada sistem penghawaan buatan di peruntukan khusus untuk
ruangan tertentu saja seperti gallery bencana, gedung
serbaguna, kantor, commed center dan ruangan kerja lainnya
menggunakan sistem penghawaan buatan berupa air

conditioner (AC).
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d. Sistem Pencahayaan

o Pencahayaan Buatan

Pencahayaan buatan b k mencapai penerangan

Gambar 24. Lampu Hologen
Sumber: Analisis Penulis 2021
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Gambar 25. Lampu Pijar
Sumber Analisis Penulis 2021

Gambar 26. Lampu Neon LED
Sumber- Analisis Penulis 2021

o Pencahayaan Alami

Sumber pencahayaan alami bersumber dari cahaya matahari.
Sehingga pada beberapa titik di bagunan menggunakan kaca
dan bukaan yang mendukung cahaya matahari langsung masuk

ke dalam bangunan.
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Gambar 27. Pencahayaan Alami
Sumber: Analisis Penulis 2021

e. Sistem Ulilitas
o Sistem Plumbing (Air Kotor)
Dari analisis air kotor dibagi menjadi beberapa sumber, yaitu air
hujan, air buangan, dan toilet.
s

. TALANG AIR
B

PEMBUANGAN KOTA

Gambar 28. Skema Air Kotor
Sumber: Analisis Penulis 2021

Gambar 29. Skema Disposal Padat
Sumber: Analisis Penulis 2021
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o Sistem Plumbing (Air Bersih)
Sistem air bersih di alirkan dari instalasi pipa induk perusahaan

daerah air minum (PDAM) yang kemudian dialirkan menuju

§\\“‘|h l//

\\\‘\ 1 A\

mengalami masalah maka perlu di peradakan genset sebagai

sumber listrik cadangan.
GENSET PANEE MI.T
M = METEIRAN LISTHIK = PANEL NI
Hnu.m
AN NAN

Gambar 31. Skema Jaringan Listrik
Sumber: Analisis Penulis 2021




o Sistem Pembuangan Sampah
- Menyediakan tempat sampah pada tempat-tempat tertentu

Gambar 32. Penangkal Petir
Sumber: Analisis Penulis
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemenuhan kebutuhar

Sebuah bangunan moc

bentuk yang tembus pandang dan bersih dari hal-hal yang tidak diperlukan
sehingga dapat menyesuaikan dengan dunia mekanis dan pengangkutan
yang cepat.

Dengan demikian, pengolahan ruang pada arsitektur modern akan
menciptakan keadaan yang efisien, sederhana namun tegas seria
menyatukan antara hubungan ruang luar dan ruang dalam melalui elemen
transparan sehingga terjadi interaksi antara objek yang berada di luar
dengan objek yang berada di dalam.
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B. Saran

Mengenai penyusunan laporan tugas akhir ini, penulis menyadari
sangat jauh dari kata kesempuraan{, Adapun yang menjadi dasar

pertimbangan adalah sebagai be

>

penyusunan kalimat dan kaabsahan suber referensi.

51




DAFTAR PUSTAKA

Demi Stevany, A. S. (2016). PEMETAAN JALUR EVAKUASI BENCANA
LETUSAN GUNUNG RAUD '

A ;
e

NS
S // 'v“ v

BANGAN 1K
\\\\\‘y\i I ;n///

Noni, R. B. (2018). PERSEPSI GURU SMK JURUSAN BANGUNAN
SEKOTA PADANG TENTANG PERLUNYA PENDIDIKAN
MITIGASI BENCANA. ISSN: 2302 — 3341.

Rofika Sinaga, C. L. (April2018). KAJIAN EVALUASI KINERJA
BANGUNAN TERHADAP SIAGA BENCANA GEMPA. Jurnal
Teknik Sipil Volume 14 Nomor 1.

52




Wandasari, S. L. (2013). SINKRONISASI PERATURAN PERUNDANG-
UNDANGAN DALAM MEWUJUDKAN PENGURANGAN
RISIKO BENCANA. UNNES LAW JOURNAL.

WICAKSENA DWI SUTRISNG 14). PUSAT MITIGASI
e :

BENCANA GEMPA E (AKARTA.  Earthquake
Mitigation C S MU H 4
oni, M, 1402000, -15b 4”@ \ .
e @}}_KASSAJ

; ‘f.-"’ ol f'; ¢

1
N o\ e Y
y :\..// "—:/

53




2C0Z/1Z0T NIWIAVAY NNHVL

HVYSSYIVYW HVYAIAYWWYHNW SYLISHIAINN
AINAIL SYLINAVS

HNINILISHY 1A0Hd

vViavin NMnNn1 *gvi 1a
NIIAOW dNIIILISYUVY
 d3ISNOX NVON3IA VNYON3S
ISYVANVAI NVA ISVIOILIN
> NYNAONVE NVONVIONVH3id

&
= - HIHMY 01aNnds




- | 0207 AINACYSY NUVL
ut wamy() ] ujedngey Wdl" LW ©Ls P Iup) fimsonp ooy can g 61 TH DOOEE S0 HVSSYAYN HVAOVRIVHTER. SYLTSHIALND
1P asapo gy anpgajesy dasvoy TS TN SUREOq] TS sy 4 ) AYMVRLD AHL WINNAL SVLTINVA

uelua(] FUEInI EETEAY uEp
HLLLLESHY  Jo0dd
l_ shec hotameds inatoitem. ATHNY S¥DL

CNVONVAALAN (M7 TNC]NETON | VIVES | avamyd vius | | ONIAWIENGd NASOO | NOSKVLS/VAVN

_ |eluoziioy uep |exiuaa sieb-speb pep Wpae) LeunBueq Jo1e1s) e Uep Jojieiu o
unfnf ezeses ueseyipadip Guek [Blasnplh NEIE Yiged uEYEq UBIENELLSH ©

qedwa |Bas Jesep ¥niuag pijuwaw idelaldese 'YaLe yniuag-yniuaq Lep Uipial Buek
_ yesisqe uep awsigny uelje |esesaq Buek Yisisg uep cueyispas ueunbueg yniuag o

SITVWININ NE3QOW dNIAELLISYY IbHIo

‘Buede| uep Jesaqg yigs| Buek
Buenu uep ex121sa |efiu Hijiuaw dea) unileu euRYIapas ueunbueq yniuag
ueyjiseyBuali uexe Buek ulesap F1ENS Ye|epe syewiuiu ueunbueq uesag

SITVININ NY3AOW dNIHA3LISYHY

. siBojoxisd yedwep uep 'epuaq
euey ueibnuiay ‘uebunyBul| ueyesnISy ‘eISAUBL A UBGIOY EAUINgLUN uRY eqiyeBus w eBBUIYas BisnueW JoPje) undNEW WE[EUOU JOYE) NelE/uep Weje
101{B) Yajo yieq ‘'uexgeqasip Buek 1exeledsew vednpiybuad uep uednpiysy nBBuebbuaw uep wesuebuaw Bued emisuad ueieybues neje emisiad

VYNVON3g

‘uelue Buek yessep ay ‘ide Bununb eAusmasjaw ‘1ifueq eAeyeq nuadas ‘efeyeqiaq
BueA yesaep-yesaep uep ynpnpuad ueyepuiwad neje ueisbunbuad [u] 12’y eas Yyejepe (jggy) eisauopu| eseyeg Jesag snwiey wejep |senyena e1ey [y

ISVNAVAS

BueIUSaq uewesue jdepeybuaw uenduieway ueieybujuad
uep uelepefuad undnew ¥isi veunBuequad |njejaw yieq ‘euesusaq oyisi 1BueinBuaw ¥mun efedn ueieybuelas ueyedniawl euedsuaq iIsebin

ISVOILIN

1NANC ISINId3d




- =l — _ |
NVONVIELLAN (Mg IRC | HET'ON | VIvYS

6s
_

Edu[] AM

Ip Biapaly anpqaney dasnoy
pufipag] vORIDIE [FENNEAT UED
el urenduey uedowsuea g

UVERVD VYN |

A6 FTRIAVEY NHY L
51 |5 00065 801 AVSSYIYN HYATOVARYATIN SYLTSHAAIN
AT LR X 4 ;:

1 unmdngEy WAL Y LS © Rup) S1esswy ray 4

VSN YN SRS R ] T

— ATITYY SYILL
ONTANTHRE] NES0d : :

| MNERVLS/VIWWN

Ingesia) uejel eiejueiq ‘equiese e1oy seldl| nje| ueleiBay nie| sciod (eBegasueeiepusy ISBINYIIS
euwlein uejef efuepe Buefunip ueBuag aseliBifE UBIN|ES M[ILWaw UBp Jen =4 niuid undnew ynsew
muid |eBeqgas ueyieejuewp iedep Buek 'ueje] edesagag i Waw n1i2f qedel eped epe Buefisusiod

EZ 6Z SD3AN
.mE.m__m_.Zﬂﬁ__Ewm UBlEl UED UElE|I= h_wu._mc_.._ ueg|eC ju_m._a £ 5 ugiedediusad
i 5 SEINTN
v 5 sjBalens
C B UIEpo Yadsy
g g Wiy 1SUBCg
g g WHINE UBIENSESEN

ieBegas ueyyeie|p ueie|bay |sBUMNY ‘BQLISSE BI10Y

B
[eetii) v,

enj auog |a%
L H3euladly

s B ¥

Sunriness T

eunddey |9y
¢ Eiel|y

@

‘ueunnayied uep
uejuepad ‘uewpinudiad 'esel uepuebuebegied 'ueueunawad 1esnd
\p Bpelag ueie|Bay
1esnd ueBuap ue|begas equuesey uajednay (AHLH) UeAEjan Bueny ele|

BUBDUSY WEJE( "UB]E|aS |[SaMEBINS BOLuesely uaiedngey JeyBurm uejer ip
EpeJag iUl weje eueduaq uebueinBEweuad 1es0d |eBegos yedel |seMo’] -

YNNddWX 1IN Vil INCE TT3IM
NY.LO508W3d

IvTINIQ DONVA
HIdSY

ynuawsap Businy
IS
wHieq Dueiny
Hjeg dnynd
Wieg jebues

NYLOB08W3d
HYONYLS

(TR o B

WlIN

wav.LN NMNT '8YA
VEWVSYIN 234 v.1l3d

ey - lieyas ueleibay selaie epe wnjag buek Buosoy ueye| uexedniaws

{ut Weje euesuaq ueBueinBBueuad jesnd jeBeqas ueseunB|p Bued yede] ‘uelejas |Same|ns
equiesey uziedngey ueiejas Je)Bur] uejer Ip ye1a)ia] yede) sexqo Hede) sisljeue yengas
JENgLUSLL ¥NIUIn ewieln uesepue| |[eGegas ueyeunbip jedep ju| yede) eped Bupsisya elep
‘wede] uesemey eped epe Buek ;suaiod uep yede) seleg-seleq ‘yedel eped uebBunyBu|| ueepeay
‘wede] eped is1} 1SIpuoy Uueepeay INnyeiabuaw 3¥niun uenfnuag 215 elep nele Bunsisya eleq

~ __ISYXOT1 NVHITIN3d SISI'TYNY




) . _ . OEOT YIRAOVEY NV
_ 96 wawy)) naan'] wamdngey WAIT LW “105 - oupg Kmsosap g 02| G0 18 DOOER S0l HVSSEVE 193 TOVIIVHIN. SYLESHAAIND
_ 1P wsapogy anpgagpeey dasuoy VTR WO S S I ) AVEYAILY Al HINMALE SVLTIHvA
_ Udnag SESISOY PERYRAY ORp MILLLLISHY Laodd
— | | | W o s Ao copon [ N — : —4 ANV Svoal
NVONVHELAN Mg TRE | METON | VIVNS | MVERYD VIKVN _ ONTHNTENEd NSO HIHRVLS /YRNVN
[ o ueUngayad uep ueiuelad "By nuwlad
_ NYVYNYONIHId > ‘esef uep uefuebeplad ‘ueyeillEwLad
ISVHOT 3X SASHY NYYNYINIHI SNYSYW 1esnd 1eBegas uexyeleip ueeibay [sBuny

vAIa3W 4w 'sd 'BOLLESE |y BIOW 1D Bpelag ueieGay 1esnd

ueBuap ueibegas equiesey uaiedngey
[AHLHY YeAepan Bueny el Buedusy wWeeg
URIRES ISBMEINS BOQLUESE usledngeEy
1eWBrU(T UEJEC 1D BRELDO (U We|E BUEIUST
ueBuenbbueuad lesnd jebeqas Hedel SEHDN

WHYLN NAMMAT 8VA madld

I5vAO]

NYX¥NVON3d3d
ISYYOJ a
NYHYMYSH3d _ 7% e S
vIdv <l Vete | P <!
T Y :
.d_.UE_.q..__-_:___r g = I ] e
NYWDANINE3d WIdOLF L SYILVE P

Y3aygvw

‘ll.ll

VISINOANI Vi13d

| = e e 1SYAOT SISITTVYNY




15 o ey nsar] urmdnguy Wl LW © L8 Fsmupy ey o) cag i 81 1H GEE 901 HYSSYAVE . VA LOVINYIEIN SVLTSAAA LN
Ip wiapopy dnrjay desuoy 1SRN TR FORYES EY 4 NVEVNIED AHL NINHAL S¥WLINMY-A
7 st S e HAENALISHY 10K
| - 7 muEpipy vvunfoeg uelnesunia g [ - | , | __:.__.x._._.. SV
NVONVHALIN a1 w0 410N | VIVIS | 4VERYD YIWN _ ONTHNTEN] NHSO | MNENYLS/VIVN |

FL i

ANAOVHY . NTHVL

uwbLIGH e (RN PRI

windn wiegel pfusiualas nee Gunfed eiem Qeedas
uaied ueynuad usbusp el dejel urieme uep
BRI SR 0 e B S T N DR LIS L ueunBuen eped (UrEjE
Lq_n?_ﬁ_r_ﬂrﬁ..rq Wruh eAedn [CHeoeE BliEes LT UL
urpu ol muades vy sy pe el usuaRE L gewadin

A8 AU Iy i

uBul GAUELEes o e S Ssaue eRBuy s uefiupguustued
Lelaeh vped pes g v oue) teeip edquied ooed 1EuT o 1edeR)

Eped epeaal NEOE] SReip IEQUED eped jEg))p aeded)

HYYNYINTEI

7RIS

BunsBug) LelyeiEuwl Bsed JstEwiuikial efedn (eben as sBur s Gues - vy
melafian 2ale pagp wede) |55 deqes nj edlyn)g  NELEIL LY e & 5iad < lr.‘ N NVIN3H3d
WELE Bruuas uep BunsBun peyeew eAeyen euam i o edEl ey Qe e \.ﬁ? ISYAOT

wWed i deneuysag

el |y el yesip epeisg Bued iB8un ueunfueg vebuap GURINY WISk L)
1520 UEWRR ‘ueBuBquuaBusd UBLE YRIMDRIR D00 Mo e 1SRy

ey BunIsbun)
sndioday Bund j&E

G DA LD LD
upoipanoue) inloges
uesjaltl oingos
Ly DL Ly

O <) [riy Rt

L6 g ADey

SI-F1 jrondfiBuers

Bug cues BAap 1eaeg uikiie dde A

‘yese iebequaq pep ueunbeq

eunBBuad sasye ueieIUR|SY NUBgLIBLW Jega) Buek JexBul| uejel
yaje Bunsnpip uep Buebbuas |isew Buojobial yjsew ueielpas
IsIpuGsy UeBuaq isieuwioy uep ueyewniad uebuequiabuad eale
|[eBegas 1sBuny uije iup Buek ueyemesiad eale ueyedniawl yede)y
ueyrunjasey Jidwey euewp tmua) Bued yeue] 1njuoy Hij|uiaul
Buek Buosey ueye| uexedniaw yiidiay yedel Jesaq sueb eledag

NYYNYINIHIS

ISYNO 34 SISHY VaNVSYIN

WNYYHNYINILId YAHIQIW 4V 'S

ISYH0O

NYHYMYSHId
Y3agy

YOV
WY HIHANWEI
Wauy

3LIS SISITYNYV |




OF0Z NIWATYNY. RIHYL

s Sy} SAN] pgninigl ) WA LW LS sup] Amaed] 1) g5 | 81 T8 ODOER 507 ; : At .
e A ) - - B Edpy urendung oedueineia | HLNALTEHY :.E;;
NVONVARLLAN [ Mg INC | METON | VIVNS | AVENYD VHVN INTHWIHKAL NSO HIHKVLS /VIRVN HIHNV Sy
Bueseg Bo
uednued M,Hmm ! m_mm”m
Bujuesio Bueny sipayy Bueny
UBBUEIUBGEY| 09N Bueny
BUNG _Eeqg bueny ISEAS|UILIPY
mﬂnhwm iseudoju) Bueny Bueny
eueouag Aajen Kunoag Bueny | | Sewezeg Sueny
1SE)NSUOY
e S|yl
. jeis Bueny Buemy
Aggon 1]\ UBIEMEIBY isejpepy Bueny
Bueny Jedey Bueny
fjsuad -]
ISEUIPIOOY, 1ely segsibey SBWAH
Bueny mmmcmzm Beqey Bueny
AMS ISEnyEAd] ISENEAT
\ |Chhey| Busny = gy 18y Bueny Beqey Bueny |
L : . weiboid Gueny i
5 i : Sipan 1Bl =]
4 18sueg Gueny 1sebiy
1sebmw ueuedwifuag Beqey Bueny
™ e Bueny sisjeuy Bueny Bueny ST
= jatieq bueny 18jua) peWWoD) wnwp Jndeq Beqey Bueny
Guepng A _mm_.ﬂmnu disy Bueny Mumm:
. - 1sexnp3 bueny eie) Bueny
REID m:ﬂ.m iseBnIN S0 09 oA JOJUEY|
8oL isexnp3 Bueny ypody Bueny ejeday Bueny |

ONVNY
NVHNLNE3X SISITVNY




OR07 MINIEVHY. KIHY

BG | wixi) nun) unedngry Wl L'W LS smapy s rpap w81 18 00028 401 UVSSVIVN VA TOVWIRVIDR SYLTSHEAINO
7 1P uaapagy JnpyEneey darooy 15 TFRY TmIpa] Brn s sy dpag ) NUMYRED AN HINNAL SY.LITvA
_ v ot A e g WILBLLISHY LU0
[ —— | _ | m Ay oeonfoeg oefusomeiag o e o | - | m:_zd SEYLL
NVONVAELTY (M1 C| 670N | VIVIS | 4VERYOD VIVN | ONTERTENE NASOd HIERVLS /VIVN

Z IVLNY

£ IVLNY

Buidiues ueibeq eped

ueBuojetuad uexnyepo £ (eiue| eped

|deja) ueye ‘g [EJUE| Uep | |ejue] (ednsafuail
e6n[ BueA z ielug) UeYegqWeUad UBTRNLUEY

LIVINYT 1esap undnew ynel yesel yep ujsawl yengas

ueyisesadoBuaw yniun uexeunbip Buek
yIuDiPia]2 1B|E YENQgSaS Yejepe |011uod) aloway

NVNNONVE I0SOTid

.

HEIOY - ¥EION ¥njuag uebuap
|onjuon a1owsy ledniafuawl yniuaaig

NVNNONVE MNLN3E dISNOA




09

) ey uapndnagwy
P nERpoy ARy dasioy
uEdia] BEEIEag FUNYNAT URp
iy vennEoeg uelonaoeta,)

AT LW LS spy ey -1 a7

VIR U0 S I ]

| ONIENIEIAd NESOQ

DE0E MINSOVAY. NIV
g1 TR-000TE 501 HYSSYEVA TIVATOVIIRYINR SVLTSHIATNN
WYRYNDY ML WINNGL SVLTHv
HOLLMALLT SV T

r | LY SV
MNAVLS/ VYN R

NVONVIALAY (96T T HETON | VIVIS | MVERVO VIRYN

HIEND vIHY

ALVAIED VIUY &

VINVLN NYNNDONVE vavd ISYNOZ WILSIS @

TeEOoW d

HOlOW 'd

HYTIOHSNW

ONYanoS

avdinaH

YWVYLN NYNNONYE

¥101323d 'd

NYONYdY1

31IS vavd ISYNOZ W3LSIS @

_ISVYNOZ W3I1SIS |




: .
(W] i wamyn apedngey * s s OZ0Z HIRCHIVNY RIHVL
nun’) uzednge Wl LW LS o) desoy g ag 7| 4T 18 0DDES VNV YA LOYIORVEINN SYATSMEATN
1P wIapopy Japgnjy dasuoy TS TEW TN|00) IO S I T NV L i “H_.q.__m.— SYL TN !
énﬂ!n ._-HH:EE _:n__._-.ru..nnu 40 HIADWILISHY | O0dd
- | . d . HUINY SV
NVONVHALAN [N N 8ET°ON | VIVHS | HVEWYD VYN ONTHNTHRAd NASOO | HOHWVLS/VIVN

(dow)
aysodwo) wnuiwn|y |2qaH

a0y 1sdeyp Bued uojag

Buipuip ‘aadn uasny ‘pasmduse
eamy [epaew veeuntiivad usbuap
[1eH A2 ueliayneps usunbueg
spow sdopebew ueuey uebeg ..|.

NYNNDNVE TVIdILVIN NVHNLNE3IN




_
. . | _ DZO7 N LNV XL
i eruif) nun] sayedugey Wl LW LS | Rrup] Ay a1 3¢ (6T TH 00OER: 807 HYSSYNYI HVALCVIIWILIN SVLTSHEATND
_ 1P L3304 ALY dasuoy IV UL VRS Y AN T [ NYRYNGD Rl SINNAL SV LTIV
ONHIAG KR PP i FALWILISHY 100U
I R | _ ey ooundung oefeEnes g e B — L hannis iy
NVONVHILAN (M7 TR | 387708 | VIVHS | MVERYD YIRVN ONTHRTER] NS00 MRV LS/ VIRVN o
xog ' e
JueIphAH apfiuLidg H___L____.‘.a__._
HNYL MOIL438 WYL S00H MNYL ONNOHD
=
] .F}r. frs
fn..al.“i
A\

LNYHAIH

ITADNIELS

WYYV 3T8SIA

WHY Y 31BIANY 40143130

HOLOM HIV YIWINS @

FTADNIUCS 408 dnkns

Hv 1d NVvdaiH

ANVL 4004 ANYL QNnoyd

Isnaiyisia

HISH3g HIV YWINS @

(SVLIT1LNn W3LSIS) NVNNONVE

~ NVdWYONI 13X SISITYNY




-

o
e

)
N
i

||||||||

" NAMA GAMBAR | SKALA | NO. LBR | JML LBR| KETERANGAN

ity

7,
e I
RO = L

DOSEN PEMBIMBING
1. Delr. Ans Sukkar Dotlsh, Mak$:

105 #3000 81 15 |2 07 1+, Imawary Idrus , 5.T., M.T.JPM

NAMA/STAMBUK
THY. GUNANAN

FAKLLTAS TEKNIK

TUGAS AKHIR
PRODT ANSITEKTUR
UNIVERSTTAS MUTIAMMADTYAH MAKASSAR
TAHUS ARADEMIK 2020




BEOZ MTRHIVIY NHVL

v9 O ARRTUSNIGEY | gy gy S supg Ameg 1agE| 61 18 O00F8 SOT | jySSYIVIL HVATOVRRYIEI SVAISHAALNY
o L 19 Hvnaa h-i!ta.giiiqiu 54:2 15 (VA YUIIO0 RS SV T ] VAV KA JIANRL SYLTIYS
peeipgiy svandueg oulnnoaeiag HALVELTSENV 100
NYONVAELAN [MdT IA[ | 41 °ON | VIVHS | NVERVD YRVN ONITANTENAD NSO | MOANVLS/VIWN s




oSl ‘2 17HYN3O D L Lt LoF L

1P mrapoyy anpyansry davaoy

IRy wrandung elukoueiag

) nan) napEdngey WAL LW LS nup] A af a7

1SRN "AUIOC FOPS S T )

1 18 00DEH 501
YAVN) LKL

0702 NIRHCVNY NTHVL
AVSSYYVN HYALOVIIVIN SVAISHRAING
NINHAL SV
HOLHALISHY 008

NVONVHI LN

ML INC | METTTON | VIVHS | HVERYD VIRV

ONTHNTHNEd NASOU

MTHIVLS/ VIVN

ALY SVONL

B e e —

§+8
1
&

JoRe

o)X

&+ 881318
OO OO 6

cjo

—&




89 EMI RAN'Y BiadinNy WAT L LS snapg Km0 | 8118 008K 401 Eﬁ:&ﬁh?;ﬁp
; : W LS S Sy i 4 § 000LH 40 AV Y. HIN SYLISHHA TN
oseiL £ 17 HYNZQ “ﬂ!— _u.__df. :n.._.llu-,n_-_:n_—ﬂ:-ubuu-. 11PN NG ANpQES ALY pag (L NUNVNIEY AHE ATRELL SYLHINY
; ; ey ussniuvg usdueoneiag HILCALISHY 10084
NVONVHALAN 4T AL N6T°ON | VIVHS | WVAINVO VIV | ONTENIENA NISO0 | MAHWVAS/VRVN FIRYY: Sr0k

|

£ IWINYT HYNI3O A_ *

AN
-
\

s

¢
D

)

[N




O0E MIRACVHY NTVL

/9 . e nany PRI LW LS *Supp i 11 g 7| B0 (6 O0CK €01 | uySsiin IVATOVRAVIVIN SV ISHAAIND
SNYHYI3E IP Bapaly JRYALIY 1S ‘qRO0 e By A NVEVA hiL HINAAL SYLHIYYS
96 | THVGIEVIAVL | vl pewiog ey e WAUNILISHY 10044
e sl e : S/ TV SV
NVONVHALAN [T T METON | VIVNS | HVEWVO VISVN ONTHNTERE NHS0d NIHRYLS :




| _— | . . e 0207 NTRIOVAV NIHIVE
£1s] ; eiE}() nwn] uaednguy PRI 114 CL S ¢ vap] Ky a0 cng 7 TH ES HVSEVAWN ITYATOVIRRYITIN S¥LISHEALN
oot | oM iilﬁs...i Wewoy IS VN “IVIIOC] B S T30 1 NVAVNID AN ﬂﬁ M_‘._,,___AE
. . Ll e ALY SVl
[ NVONVHELEN [daT THC | 90N | VIVNS | NVERVD VIWN ONTHRIENA] NISO0 | MOHIKVLS/ VIV

i SNIVS VAL ,___1

(.!A.”‘ /‘. & ; o Y

ey et

.".. w. : ,v\\« i ~. 136' ‘ |
LT R VWN/// 274

2. T QN Y

/A W\
5 I 2
l‘/ -

D3/ R




| . 0202 NTHITVHY NTHVL
69 wamy) amny uanedngey Wdl" LW LS snup) Aypsmuag op ag | 61 1B 00LS 501 HYSSVAVN HYATOVIAVIIIN S¥LTSHHAING .

1P 58Pl Sy dassoy FETSIN UTHOC] ATPRE R 9040 o NN AL NWIL SV
i} | | s, et e
NVONVNALAN |4l AL | 86T°0N | VIVNS | VARVD VAN ONTHRIAG NASOO | NIHAVLS/VIVN st

A NVONSLoG T




0L RN nun] upudngry AT LS STupp Aeseap i an) 51 TR DOOES S0T ﬁﬁ.:ﬁ!ﬂi. it
0SEL | ISVANO YNVINTY ..ﬂa...ﬁ u..!:.illn Bﬂi..ﬁf.. __w__n_..._.ull.u.. SIS YT SRS SUY a1 | ONEAYND AL s “__‘:ﬂe. sy ._..imusmﬁaﬁ
. gy wenndury nednnoma, HLUNILISHY 10084
NVONVHHLAY [T TAC| 967 °ON | VIVNS | HVERVD VRN ONTHNIENA] NISOO | NOGNVLS/VRVN A s

i 8

I \\\\




NVONVHH LY

QZ0E STMAOVYV NEHVL

AL LS Sup] Amsrmg Tp 17| 81 TR GOOER SOT | HysSvEV IVATOVINGTIN SVEISEIALNG
1SN YEIOC FOPS FINYapE ) UMV AHL YINYLL SYLTTIY
HLHALTSHY 10
= HIINY SVl
ONTANIANAS N300 | NOANVLS/VIVN "
_ - Al
ITINOTON VNVONZY |

ﬁ




. . OEOZ HIMAGYNY NIHVL
Zl z11 o I aﬂﬂ sajadngey WI“ LK *1'S " Sapy Amssent 71 3077 | 91 18 000FR S01 | HVSSYAVR FYALOVERVICIR SYLISUEHALN
- 1 wiapojy Jnppapsry dasuey 5 TN KOG TS Y ALK | NYRVNTE Rl NTRWAL SVIINYH
— : : . 1 :
i WOI0Y YNYONSY unduaq) sussnag EEnyEsy unp WLLELLTSHY 00K
- . IRV SN,
NVONVHE LAY .

B
#p
—
e
—
—
——
—
-
w

(N
N\




o . . . 0202 ¥INAOVHY NRVL
e ein e herd b P R 1 W i Do SR IR v el i B
01| WOYONVNVONEH | uwiuoq wweowsa ey a0 | . JALYALISIV 100
NVONVHILEN (NE'T THL | 3971 °ON | VIVHS | MVENVD VIVN ONTHRTHRHL NAS00 NNENYLS,/ VIVN o

. T
ELTINOTON YNVONIH ||




VNVONIH 0207 NIITVYY NAHVL
" Y Y g AeAN iy ey WAl LI 'S snapy fuaenry 13307 G118 O0OE8 SOT | yyssiy E.:ﬁiﬁé SYLISTALN
ogenk Hi YNYONTY .._hnlnlﬁ!n.!jui L TRELTE R Lt eV AYRYNID ML %ﬁﬂrﬁ_
| | - HINEd MWV LS/ VIRV HINEV SV
NVONVEALAN N1 TR | 960N | VIVHS | NVEAVO VIWN R .
| |
| H0L0
v - SYIVIN
0%
| m
\J _— o5
Te
- | o
1 i -
]
O
toe
®
‘ N
_ oo
_ oo
* Lo
» . é
| &
|
! =
i E
1= ) ®
T
== 2 (e)
00
80




* | OFDE WINBIVNY NOHYL
sl TITHOLON wamip) nan] aaEdagey WAl LW LS Supp Qe 1307 1 1 00088 SD1 | aysss HVALOVIVICIN SV TSHIATND
IV VNV . - CLACLS g A ) . .
08E' - WNWONIY -ﬁ!n.l!in_!ﬂzu usp b e sl %_Mﬁﬁm
welpy veunRoeg sedurouesg : HIHHY Syl
NVONVHALAN [T DA 46TON | VIVES | NVANVD VIVN ONTSNIGNG] NASO0 | NRHAVLS/VAYN
__ R — ehl
| Z 17 HOLOY HIV ISYTVLNI ONIY
I | | w Rk _
- LN g oM L . | - 9
B0 T " ©
_ t _ 1 _ _ .
R __ @
. T
i . |
— _I.|..|.+|I |||||| A _
| T N A | &
—T "2 = a
| \ m
) <
_ |_| A i _
e et L.l__._q...:..J..n_.]J.]q_J : \ ._ __ F
- |

Bl
RN
l
L_ r
IR

P = = f———— -
§

!
3
— |
|
i
—§

|
B
|
CRORORONONONONONONO




DT NIWEOVHY ATHVL

a9l ELTHOION wam )] nan uapwdngey : e G ;
HIY YNYONTY WdT LW LS *wupy Aoy op a0 7| 91 TH 00068 S0 VRRYIET Y
0se:} - VNVONZH e e e _..._..._‘._.I.____.u.-__ IS TR TG SPPES Y 196 | ol e uﬁ? ﬁpﬂ&ﬂtﬂﬁi.
NV T . melpry awanioug velursimeiag . HILNILISKY 100
VONVHILAN [MAT TN | ¥6T°ON | VIVNS | NVARYD YRVN ONTENTHREd NASOO NIV LS/ VIVYN S
£ 171 HOLOM HIV [SVTVANI VNVONTY




OEOT HIRHOVAY NOHYL

. wami) ] napndugry L R AT 41 1€ poots S01 . SHIA TN
| Az } HNLYILSHY P HE3pOIY AmpRasTY dasnnng G i M M b S b (R ey R Hﬁaﬁﬁﬁﬂ: "
| oLt iviza uwlinag wuwiuag EayeAq Uvp HALWALISHY Trodd
| [eREpT urandueg weinouedag = —— HITHY SVl
[ NVONVHALLAN (3L “OAr | 861 °ON | Vivis | Aveivo Vi NTARTANGD NS00 | WIHNVLS/VRVA

0Ll




sa%[) BAw] waymingey :ﬁr_w.: fﬁﬂn.n anapy ‘.......—-n___EF_ a0y uﬂ“%hqﬁ HYSSYAVH HYALWRIYIIN SYLTSEIATND
! 100 NY : ! : TN W00 0pyes sy g | _ NINVAL SYITTHVA
00LE | MYL3d - YNYONIH wElnaq) THEINSE NENYRAL TER ; Tiei TR
: . _ . ; HITIRY SVENLL
NVONVHALAN Mg WL | 4e ON | VIVHS | NVERYD YIRYN ONTHNIEN NSO NHRVLS/VIRVN

G2z HINOVNY NIV

m@ _r@ £U7 TALNTHO
it A T
MTidAnL

<<<<<

.Jl l‘\“\“

------




DROT MLEHOVIV NEIVL

. . wany) awn uaedngey WL LS * tup) s 410 7| 611§ 000ER G0 | yssyWYR TVALOYRIHTN SYLTSHAAING
7 " ISWONOd | jp uapopy mppmpsry dasnoy 15 14X “URILOC IERES Sy 374G | SVAYNTS LKL NINNAL SYLTNV
00LE | HYL3A - YNYONIY umua(] BURIUN [SUNNEAY Unp WLLHTLISHY 100M
iy veundosy sxdusaoeig — : - Hlny svenl

13 I/ [
@
‘ '
»
@
NS
N A
[
. ' : -
; < e TRt
" i ] . ~N
A N b o il \ _.|_.-.._
: : T
| - - | -
- Ni=q
i 7 H h_
¥ . T
Pl YL : - _ + — = |+—
_ _ " I____.__I_. — ﬁ 1o
| T ETd e -
: | m s MY
]
P a
.i o
WL T L = a S vl ) o
LLa:




(207 MIWSOVHY NOHVL

08 i) nanc) s Ednguy WAIL'IN L8 wrupy A 2 iz | 80 16 GOOER 501 HYSSVHVIN HVATOYIGRYRITN SYLISHAA N
- E ¥ N A 5 " - b Bt F -~ B . .
0zi:k  DNVAND 1L HYNIa uﬂ.-ﬂ-uﬂi-—ai i I-i-.u.- ﬁﬂlﬁ.l. il 15T UL IS S Ty KYAVRT ML h&ﬁmﬂﬂaﬁﬁﬂ
welppy uvandusg urdueauniag ——— . HIIHY SVHIL
NVORVNGLAN (W “TAF | WPLON | VIVHS | OVARVO VAWA SHIGRIGN] NISOG | MOWeu S/ VAV __
SNVANS L LTHYNIG
o 0/Z—# - ’ = 02—
o Q) v .
ey » 4
A 0 5if
= 2
N A
A N =
] - |
oz — e
| ey - |
I | E 4G
-«
A
- -
008
* Q B
il - | ._uu# ”m” | ua @
weh | T ~T § - Na dn .
pog
| - s ssmmm——— | == | = ®
02 -~ oz
o E#.l
J . R - |




1 &
& 270 —»

JML LBR| KETERANGAN |

81

NAMA GAMBAR | SKALA | ND. LBR

DENAH LT.2 GUDANG  1:120

“tan Evakuasi Bencans Dengan

Dr.r. Aris Sakkar Pollnh, Msl Si
v, Imawaty ldus ST, M.T.IPM

NAMA/STAMBUK | DOSEN PEMBIMBING

TRY GUNAWAS .
105 83000 81 15 |20

TLGAS AKHTR
PROGL ARSITEKTUR

FARULTAS TERNIR

. INIVERSITAS MUHAMMADLYAH MAKASSAH
TAHUN AKADFMTK 2020




TAMPAK DEPAN

w
Abs

:

MmO,
WL =

I

i O T

} -
4 I
V Alll!'_@_

TCITTR

@. F KAS 3¢

N :‘M Iz
=g B1a

in O

''''''
L

L

|
|
gy

TR
AHHEALE
|

it

L. TAMPAK BELAKANG

AT

N

NO. LER | ML LBR| KETERANGAN

NAMA GAMBAR | SKALA

DOSEN PEMBIMBING

i. Dinls. Aris Sakiaar Dollub, Msl Si
L e Le. Pmawnoty Idrus , S.T. M.TIPM

NAMA /STAMBLK

TRV CUNAWAN
105 &3000 A1 13

TUGAS AKHIR

PRODT ARSTTERTUR

FARULTAS THENIK

UNIVERSITAS MUMAMMADLYAH MAKASSAR
TAHUN AXADEMTR 2070




_ JAMPAK SAMPING KANAN

_TAMPAK SAMPING KIRI

83

NAMA GAMBAR | SKALA | NO.LBR [ JML LBR| KETERANGAN

TAMPAK SAMPING | 1:120

KANAN & KIRI

dan Evakussi Bencann Dengan

DOSEN PEMBIMBING
L. Dvdr. Aris Sokkar Dollah, Mal Si

105 &4000 81 i5 2 b fr l;'nwiy-ldmhi'f.. HTM

THY GUNARAN

NAMA/STAMBUK

FAKLLTAS TEENTK

UNLVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
TAIUN AKADEMIN 2020

TUGAS ARHTE
PRODI ARS]TERTUR




002 ALNOWNY NTHVE

" 1p WIAPORY mppRIY _._...!u_ > L B Besca o m._zﬁ.,_ﬁmm SO | HVSSVIN HYATOVIVIVIN SYL1S30 1D
O0LL | XX NVONOLOM .._ain...ﬂ.nn_i._..pﬁ wp it _ Kol svrvwd
" ] : 7 HIHNY S¥OL
NVONVYALAN [9a7 TWC | 9677 °ON | VIVNS | AVEKVO VWVN ONIAKISNAd N3sod NOFIRVLS/ VI i

Q
~
‘ N
S
() \J
© 4 - ®
v . .
-§ E
| ™) iU 1
o
i v i =
L1 T ﬂ.m..n A
A
NJ
_
\4 0
oz
@i T
= = [N : T
fi.- 12 Iﬂ L e 1 . \%n_l_
Rl e i AAREHIASSAUNUI0Y AT ERUORASHE0ARINY LN It




'NO. LBR [JML LBR| KETERANGAN

NAMA GAMBAR = SKALA

POTONGAN Y-Y 1:100

Pernncangon Bangunan Vitigasi
dan Evakuasi Bencana Dengan
Konsep Arsitekiur Modern di

Knbupaten Lawu Utara

DOSEN PEMBIMBING
1. Th.r, Ars Sakisr Doflah. Msl S
Imawaty Idmus , 8.7, M.T,IPM

NAMA/STAMBUK
TRY GUNAUAN
105 #3000 BY |

5 |LDe 1

| . POTONGAN Y-Y

TUGAS ARHITR
PRODE ARSITERTUR

FAKLLTAS TERNIK

UNEVERSTTAS MUHAMMADIYAH MAEASSAR
TAHUK ARADEMTE 2020




98

) nmac] unedngey Wl LW LS drupp A 1pcap | 90 18 (000 901
IP 433pOLy Juyaymry doseoy ST HEIOG FOPYS sy I NVAVNILD KL
HUTEA] VORI (ENEAT WP

ONTHRTHRA] NS00

. 0207 WINIOVHY NOVE
HYSSYHVIN VA LOVIRYICIN SVLLSIEA LD
. AINYAL SYLTTNeH
HVLHHLLSHY 100

ALY s¥nL

i

oy »

.,
o, 7 Y
% A

- - . . e ] e
=

o/'m MI.

2 .\\o . <) ,,,,.. me “”v ‘ r.||||
i RN
S NN

, ,, /;A

—VvenWHNEG |




NAMA GAMBAR | SKALA | NO. LBR | JML LBR| KETERANGAN

DOSEN PEMBIMBING

1 Ebrde Ao Sakkor Diolluh, MslSi

nnnnn

NAMA/STAMBUE

.......

THY GLNAWAN

PRODT ARSTTERTUR

AK DEPAN

—t mﬁg—

T

| TaeAK SELAKANG
TUGAs AENIR

3 -

FARITLTAS TERNIK

LNIVERSITAS MUHAMMADIYAN WAKASSAR 105 &3000 B1 15 | 2.0r, te. Irnawaty K, $.T., MT.PM
TAHUN AKAGEMIK 2020




5.8 Y
otk . oy 2

ﬂ TAMPAK SAMPING KANAN

TAMPAK SAMPING KIRI

k
@

NAMA GAMBAR | SKALA | NO. LBR [JML LBR| KETERANGAN
88

KANAN & KIRI

dan Evakuasl Bencana Dengan | TAMPAK SAMPING | 1:50

Konsep Arsitekior Modern di

£
g 35
EE
8 i
7 if
ik

FAKULTAS TREENTR

TUGAS ARIIE
PRODE ARSITEKTUR
UNIVERSITAS MIHAMMAD LY AH MAKASSAR
TAMEN AKADEMIK 2020




|
|
'.
|
|

NXX

. POTO

SKALA | ND. LBR [ JML. LBR| KETERANGAN

"~ NAVA GAMBAR

Konsep Arsitektur Modern di

Kahupaten Luwn LUtara

DOSEN PEMBIMBING
| Drir Aris Sokker Doflah, Mal Si

i

NAMA/STAMBUK
THY GUMAWAN

IR Ar  Suk
105 FI000 B 15 |2 Dr. Ir. Immwaty Idruy ST, MT

TUGAS ARIIR
PRODL ARSITEKTLR
 PAKULTAS TERNIK

UNTVERSITAS WUTAMMADIYAI MAKASSAR
© TAHLN AKADEMIE 2020




06 ST, | Mg
Ak NYEINGLOd R EURIIY ENYRAY vEp
pedp evaniosg vedueueia
NYONVHSLLEY (Md71 TR | METON | VIVIS | MVEIRYD VIRWN

15T HEROC PR S I

4l 18 OOOEH 901
NYAYNED REL

NNFRYLS/VIVN

HVSEVIVR HVALOVIGIVHIR SYLISHIAIND
NINNAL SYLINYS
HUNILISHY 1008d

LY SVL

NN 0 NIl e ee
> \J\\\‘

N WU
5 N et 2l

2 p /@ i

B - q

i A }! 3 V— >
— =l e ¥ o -
g, e S o.;v,,.,,iv
P! m ™ A ™y

GENE S -,

Qﬁdlhul.ﬁ. - %0 Il y 4\.9\\,/ — 6.45.7 v
\

)




L6 waEi) DRy Badnguy AT LW LS oapy Ay ap a0 | 1 T8 DOOTE SO0 myssivie HYATOVERVHIN SYLTSEIATN)
i nxapopy ey dasunyg 1SIRIA “HE| T RS LY N ) NYRYNOD AN NINNAL SVLTTHVA
UESNA(] NHIRNE A WED ANLALISHY 10U
o - S D U b — . ALY SYL
NVONVHALAN [daT THE| M6T°ON | VIVHS | MVERVD VISUN ONTHRTEANID NAS0 NARVLS/ VYN

OTOE RIMRIVEY NOHVL

NYNNONVE avsvid




= : 0707 NEWIVAY SEvL
| N.m w[) many aaedngey WL LS ¢ g At d ) A 7 ] 18 (f0eR ool
7 _ | TP naapoly Jmyaipssy dasuoy

HYSSVNVR HVADCGYIRINYHIR SYLTSHIATND
wSusg TS IN3N RIS SRS Sy Rl ) NYRYNID AHL NINNAL S¥LTTHWA
_ h.uﬁ__z i s . _ AITALISHY Ta0Md
| | W— i rens] (T TErrer— — WY Syl
NVONVHALTH rm: T 47T ON | VIVIS | HVERYD VIRWN | _ ONTHNIAWT NISO0 | MOHNVLS/ VYN

HOLOW NVdIMdvd TISOW NYdIXdVd
_




= —— 007 RIREIVEY NIVL
mm_ R N s Yy Wl LA LS " srup) Anewm g aEcr| C TH 0008 S0 HVESYSYW HVATOVRYHT SYITSIEATRO
1P maapogy Ay daviey 15 TEIN HREOC] TR S T ) NYRESIE A NINNAL SVLTNYA
_ Ssluag) SUEIRIY [SERRNAT UBP AILLYELISHY 100H:
| pedny uennfurg ueireaonag _ — _m.:_..m_m Yol .
NVONVUALAN 8T TR ] 467T°0N | VIVNS | HVENVS VNVN | ONIBKIARSd NASOO | MIHISVLS/VIVN |

MILSIOOT ONVYAND HYTIOHSN

1 c::. _..ca,,
NS

A
. .‘..vf (U




T
]

NVONVHELLAY w7 TAE | 467 °ON | VIVNS | MVAKVD VIUN

i) Asny nagedngry
1P maapopy gy dosuny
unius{] BEEIOMy [VEAYUAY URp
gy ununfoey oelnesng

1
| Wl LA S T sup) Asemina 4] s T
1515V "GO RS SEY G

T ONTHNTERAd NSO

_ OFDT NURHIVHY NIV
Sl I8 000Es ©il

SYAYSID AL NENHAL SYLTTHV
HALELLTSHY 1004
== = Ly Syal
NNV LS/ YIAY N

HYSSYHNIE BYATOVRRVECIA SYLITSHAALIND

©

ISVNNVAI LVdWIL / NYDNVYT

avdin3aH




] _
L = - = — 0707 HLRHIVNY Nyl
mm_ | wIm)) ian ] vagednguy WAl LW 1S erupy Apseg 4] g 7 ol 8 ORbER 501 HYSSYMYIE . HVA FOTVIRRYEIOR SYL T SHAA TR
_ 1P wiapogy snpyaysay dasary IS TSI YOO RS By I ) YRV Adl NINEAL SWLTONYA
iG] MnCRiG PRI KIp ALGLLTSHY. 1008

[ _ ey owandoug velueanniay | T el

| NVONVAELLAN M1 TAr | 80T°ON | VIVNS | HVERYD VIWN | | ONIEWTANAD NdSod IA xﬂ.,,u__.,_Ewﬁﬂ.z_

YNNOVEXIS 'd dOId3LNI 1vdvd 'd dOId3LNI

b - sl

B — B ————— N




